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Abstrak

Masalah gizi balita merupakan masalah kesehatan masyarakat yang
memerlukan penanganan serius. Pemberian Makanan Tambahan
(PMT) adalah salah satu intervensi gizi penting yang bertujuan
meningkatkan status gizi balita. Peran kader posyandu sangat krusial
dalam mendukung pelaksanaan program PMT, sehingga
pemahaman mereka sangat menentukan keberhasilan program.
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan pemahaman kader
Posyandu Kemuning tentang PMT. Metode kualitatif fenomenologi
digunakan untuk memahami pengalaman kader dalam pelaksanaan
PMT. Data diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi, dan
dokumentasi. Analisis menggunakan model Miles dan Huberman.
Hasil penelitian menunjukkan tiga tema utama: pemahaman konsep,
pelaksanaan, dan tantangan kader dalam menjalankan PMT.
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan pemahaman kader
Posyandu Kemuning tentang PMT. Metode kualitatif fenomenologi
digunakan untuk memahami pengalaman kader dalam pelaksanaan
PMT. Data diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi, dan
dokumentasi. Analisis menggunakan model Miles dan Huberman.
Hasil penelitian menunjukkan tiga tema utama: pemahaman konsep,
pelaksanaan, dan tantangan kader dalam menjalankan PMT.

Abstract

Toddler nutrition is a public health issue that requires serious attention.
PMT is an important nutritional intervention aimed at improving the
nutritional status of the toddlers. The role of Posyandu cadres is crucial in
supporting the implementation of the PMT program, so their understanding
is crucial to the program's success. This study aims to describe the
understanding of Posyandu Kemuning cadres about PMT. A qualitative
phenomenological method was used to understand the cadres' experiences in
implementing PMT. Data were obtained through in-depth interviews,
observation, and documentation. Analysis used the Miles and Huberman
model. The results showed three main themes: understanding the concept,
implementation, and challenges of cadres in implementing PMT.
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PENDAHULUAN

Masalah gizi balita merupakan masalah kesehatan masyarakat yang memerlukan penanganan serius. PMT
adalah salah satu intervensi gizi penting yang bertujuan meningkatkan status gizi balita. Peran kader
posyandu sangat krusial dalam mendukung pelaksanaan program PMT, sehingga pemahaman mereka sangat
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memerlukan penanganan serius. PMT adalah salah satu intervensi gizi penting yang bertujuan meningkatkan
status gizi balita. Peran kader posyandu sangat krusial dalam mendukung pelaksanaan program PMT,
sehingga pemahaman mereka sangat menentukan keberhasilan program. Masalah gizi balita merupakan
masalah kesehatan masyarakat yang memerlukan penanganan serius. PMT adalah salah satu intervensi gizi
penting yang bertujuan meningkatkan status gizi balita. Peran kader posyandu sangat krusial dalam
mendukung pelaksanaan program PMT, sehingga pemahaman mereka sangat menentukan keberhasilan
program. Masalah gizi balita merupakan masalah kesehatan masyarakat yang memerlukan penanganan
serius. PMT adalah salah satu intervensi gizi penting yang bertujuan meningkatkan status gizi balita. Peran
kader posyandu sangat krusial dalam mendukung pelaksanaan program PMT, sehingga pemahaman mereka
sangat menentukan keberhasilan program. Masalah gizi balita merupakan masalah kesehatan masyarakat
yang memerlukan penanganan serius. PMT adalah salah satu intervensi gizi penting yang bertujuan
meningkatkan status gizi balita. Peran kader posyandu sangat krusial dalam mendukung pelaksanaan
program PMT, sehingga pemahaman mereka sangat menentukan keberhasilan program. Masalah gizi balita
merupakan masalah kesehatan masyarakat yang memerlukan penanganan serius. PMT adalah salah satu
intervensi gizi penting yang bertujuan meningkatkan status gizi balita. Peran kader posyandu sangat krusial
dalam mendukung pelaksanaan program PMT, sehingga pemahaman mereka sangat menentukan
keberhasilan program. Masalah gizi balita merupakan masalah kesehatan masyarakat yang memerlukan
penanganan serius. PMT adalah salah satu intervensi gizi penting yang bertujuan meningkatkan status gizi
balita. Peran kader posyandu sangat krusial dalam mendukung pelaksanaan program PMT, sehingga
pemahaman mereka sangat menentukan keberhasilan program. Masalah gizi balita merupakan masalah
kesehatan masyarakat yang memerlukan penanganan serius. PMT adalah salah satu intervensi gizi penting
yang bertujuan meningkatkan status gizi balita. Peran kader posyandu sangat krusial dalam mendukung
pelaksanaan program PMT, sehingga pemahaman mereka sangat menentukan keberhasilan program.
Masalah gizi balita merupakan masalah kesehatan masyarakat yang memerlukan penanganan serius. PMT
adalah salah satu intervensi gizi penting yang bertujuan meningkatkan status gizi balita. Peran kader
posyandu sangat krusial dalam mendukung pelaksanaan program PMT, sehingga pemahaman mereka sangat
menentukan keberhasilan program. Masalah gizi balita merupakan masalah kesehatan masyarakat yang
memerlukan penanganan serius. PMT adalah salah satu intervensi gizi penting yang bertujuan meningkatkan
status gizi balita. Peran kader posyandu sangat krusial dalam mendukung pelaksanaan program PMT,
sehingga pemahaman mereka sangat menentukan keberhasilan program. Masalah gizi balita merupakan
masalah kesehatan masyarakat yang memerlukan penanganan serius. PMT adalah salah satu intervensi gizi
penting yang bertujuan meningkatkan status gizi balita. Peran kader posyandu sangat krusial dalam
mendukung pelaksanaan program PMT, sehingga pemahaman mereka sangat menentukan keberhasilan
program. Masalah gizi balita merupakan masalah kesehatan masyarakat yang memerlukan penanganan
serius. PMT adalah salah satu intervensi gizi penting yang bertujuan meningkatkan status gizi balita. Peran
kader posyandu sangat krusial dalam mendukung pelaksanaan program PMT, sehingga pemahaman mereka

sangat menentukan keberhasilan program.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif fenomenologi. Informan terdiri dari lima kader posyandu,
lima ibu balita, dan satu pembina posyandu. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi
aktivitas posyandu, serta dokumentasi kegiatan PMT. Analisis data menggunakan model Miles dan
Huberman. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif fenomenologi. Informan terdiri dari lima kader
posyandu, lima ibu balita, dan satu pembina posyandu. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam,
observasi aktivitas posyandu, serta dokumentasi kegiatan PMT. Analisis data menggunakan model Miles dan
Huberman. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif fenomenologi. Informan terdiri dari lima kader
posyandu, lima ibu balita, dan satu pembina posyandu. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam,
observasi aktivitas posyandu, serta dokumentasi kegiatan PMT. Analisis data menggunakan model Miles dan
Huberman. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif fenomenologi. Informan terdiri dari lima kader
posyandu, lima ibu balita, dan satu pembina posyandu. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam,
observasi aktivitas posyandu, serta dokumentasi kegiatan PMT. Analisis data menggunakan model Miles dan
Huberman. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif fenomenologi. Informan terdiri dari lima kader
posyandu, lima ibu balita, dan satu pembina posyandu. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam,
observasi aktivitas posyandu, serta dokumentasi kegiatan PMT. Analisis data menggunakan model Miles dan
Huberman. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif fenomenologi. Informan terdiri dari lima kader
posyandu, lima ibu balita, dan satu pembina posyandu. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam,
observasi aktivitas posyandu, serta dokumentasi kegiatan PMT. Analisis data menggunakan model Miles dan
Huberman. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif fenomenologi. Informan terdiri dari lima kader
posyandu, lima ibu balita, dan satu pembina posyandu. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam,
observasi aktivitas posyandu, serta dokumentasi kegiatan PMT. Analisis data menggunakan model Miles dan
Huberman. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif fenomenologi. Informan terdiri dari lima kader
posyandu, lima ibu balita, dan satu pembina posyandu. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam,
observasi aktivitas posyandu, serta dokumentasi kegiatan PMT. Analisis data menggunakan model Miles dan
Huberman. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif fenomenologi. Informan terdiri dari lima kader
posyandu, lima ibu balita, dan satu pembina posyandu. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam,
observasi aktivitas posyandu, serta dokumentasi kegiatan PMT. Analisis data menggunakan model Miles dan
Huberman. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif fenomenologi. Informan terdiri dari lima kader
posyandu, lima ibu balita, dan satu pembina posyandu. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam,
observasi aktivitas posyandu, serta dokumentasi kegiatan PMT. Analisis data menggunakan model Miles dan
Huberman. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif fenomenologi. Informan terdiri dari lima kader
posyandu, lima ibu balita, dan satu pembina posyandu. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam,
observasi aktivitas posyandu, serta dokumentasi kegiatan PMT. Analisis data menggunakan model Miles dan
Huberman. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif fenomenologi. Informan terdiri dari lima kader
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observasi aktivitas posyandu, serta dokumentasi kegiatan PMT. Analisis data menggunakan model Miles dan

Huberman.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tema pertama adalah pemahaman kader tentang konsep PMT, termasuk tujuan pemberian makanan
tambahan, jenis makanan yang sesuai, dan manfaat PMT bagi balita. Tema kedua adalah pelaksanaan PMT
yang dilakukan secara rutin setiap bulan. Tema ketiga adalah tantangan pelaksanaan seperti keterbatasan
anggaran, kurangnya pelatihan, dan variasi menu yang terbatas. Tema pertama adalah pemahaman kader
tentang konsep PMT, termasuk tujuan pemberian makanan tambahan, jenis makanan yang sesuai, dan
manfaat PMT bagi balita. Tema kedua adalah pelaksanaan PMT yang dilakukan secara rutin setiap bulan.
Tema ketiga adalah tantangan pelaksanaan seperti keterbatasan anggaran, kurangnya pelatihan, dan variasi
menu yang terbatas. Tema pertama adalah pemahaman kader tentang konsep PMT, termasuk tujuan
pemberian makanan tambahan, jenis makanan yang sesuai, dan manfaat PMT bagi balita. Tema kedua adalah
pelaksanaan PMT yang dilakukan secara rutin setiap bulan. Tema ketiga adalah tantangan pelaksanaan
seperti keterbatasan anggaran, kurangnya pelatihan, dan variasi menu yang terbatas. Tema pertama adalah
pemahaman kader tentang konsep PMT, termasuk tujuan pemberian makanan tambahan, jenis makanan yang
sesuai, dan manfaat PMT bagi balita. Tema kedua adalah pelaksanaan PMT yang dilakukan secara rutin setiap
bulan. Tema ketiga adalah tantangan pelaksanaan seperti keterbatasan anggaran, kurangnya pelatihan, dan
variasi menu yang terbatas. Tema pertama adalah pemahaman kader tentang konsep PMT, termasuk tujuan
pemberian makanan tambahan, jenis makanan yang sesuai, dan manfaat PMT bagi balita. Tema kedua adalah
pelaksanaan PMT yang dilakukan secara rutin setiap bulan. Tema ketiga adalah tantangan pelaksanaan
seperti keterbatasan anggaran, kurangnya pelatihan, dan variasi menu yang terbatas. Tema pertama adalah
pemahaman kader tentang konsep PMT, termasuk tujuan pemberian makanan tambahan, jenis makanan yang
sesuai, dan manfaat PMT bagi balita. Tema kedua adalah pelaksanaan PMT yang dilakukan secara rutin setiap
bulan. Tema ketiga adalah tantangan pelaksanaan seperti keterbatasan anggaran, kurangnya pelatihan, dan
variasi menu yang terbatas. Tema pertama adalah pemahaman kader tentang konsep PMT, termasuk tujuan
pemberian makanan tambahan, jenis makanan yang sesuai, dan manfaat PMT bagi balita. Tema kedua adalah
pelaksanaan PMT yang dilakukan secara rutin setiap bulan. Tema ketiga adalah tantangan pelaksanaan
seperti keterbatasan anggaran, kurangnya pelatihan, dan variasi menu yang terbatas. Tema pertama adalah
pemahaman kader tentang konsep PMT, termasuk tujuan pemberian makanan tambahan, jenis makanan yang
sesuai, dan manfaat PMT bagi balita. Tema kedua adalah pelaksanaan PMT yang dilakukan secara rutin setiap
bulan. Tema ketiga adalah tantangan pelaksanaan seperti keterbatasan anggaran, kurangnya pelatihan, dan
variasi menu yang terbatas. Tema pertama adalah pemahaman kader tentang konsep PMT, termasuk tujuan
pemberian makanan tambahan, jenis makanan yang sesuai, dan manfaat PMT bagi balita. Tema kedua adalah
pelaksanaan PMT yang dilakukan secara rutin setiap bulan. Tema ketiga adalah tantangan pelaksanaan
seperti keterbatasan anggaran, kurangnya pelatihan, dan variasi menu yang terbatas. Tema pertama adalah
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sesuai, dan manfaat PMT bagi balita. Tema kedua adalah pelaksanaan PMT yang dilakukan secara rutin setiap
bulan. Tema ketiga adalah tantangan pelaksanaan seperti keterbatasan anggaran, kurangnya pelatihan, dan
variasi menu yang terbatas. Tema pertama adalah pemahaman kader tentang konsep PMT, termasuk tujuan
pemberian makanan tambahan, jenis makanan yang sesuai, dan manfaat PMT bagi balita. Tema kedua adalah
pelaksanaan PMT yang dilakukan secara rutin setiap bulan. Tema ketiga adalah tantangan pelaksanaan
seperti keterbatasan anggaran, kurangnya pelatihan, dan variasi menu yang terbatas. Tema pertama adalah
pemahaman kader tentang konsep PMT, termasuk tujuan pemberian makanan tambahan, jenis makanan yang
sesuai, dan manfaat PMT bagi balita. Tema kedua adalah pelaksanaan PMT yang dilakukan secara rutin setiap
bulan. Tema ketiga adalah tantangan pelaksanaan seperti keterbatasan anggaran, kurangnya pelatihan, dan
variasi menu yang terbatas. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa kader posyandu memiliki peran
penting dalam keberhasilan PMT. Pemahaman yang baik mengenai konsep PMT merupakan modal utama
dalam mendukung program gizi. Namun, beberapa kendala masih ditemukan seperti keterbatasan dana dan
minimnya pelatihan. Dukungan lintas sektor sangat diperlukan dalam memperkuat pelaksanaan PMT.
Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa kader posyandu memiliki peran penting dalam keberhasilan
PMT. Pemahaman yang baik mengenai konsep PMT merupakan modal utama dalam mendukung program
gizi. Namun, beberapa kendala masih ditemukan seperti keterbatasan dana dan minimnya pelatihan.
Dukungan lintas sektor sangat diperlukan dalam memperkuat pelaksanaan PMT. Temuan penelitian ini
menunjukkan bahwa kader posyandu memiliki peran penting dalam keberhasilan PMT. Pemahaman yang
baik mengenai konsep PMT merupakan modal utama dalam mendukung program gizi. Namun, beberapa
kendala masih ditemukan seperti keterbatasan dana dan minimnya pelatihan. Dukungan lintas sektor sangat
diperlukan dalam memperkuat pelaksanaan PMT. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa kader
posyandu memiliki peran penting dalam keberhasilan PMT. Pemahaman yang baik mengenai konsep PMT
merupakan modal utama dalam mendukung program gizi. Namun, beberapa kendala masih ditemukan
seperti keterbatasan dana dan minimnya pelatihan. Dukungan lintas sektor sangat diperlukan dalam
memperkuat pelaksanaan PMT. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa kader posyandu memiliki peran
penting dalam keberhasilan PMT. Pemahaman yang baik mengenai konsep PMT merupakan modal utama
dalam mendukung program gizi. Namun, beberapa kendala masih ditemukan seperti keterbatasan dana dan
minimnya pelatihan. Dukungan lintas sektor sangat diperlukan dalam memperkuat pelaksanaan PMT.
Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa kader posyandu memiliki peran penting dalam keberhasilan
PMT. Pemahaman yang baik mengenai konsep PMT merupakan modal utama dalam mendukung program
gizi. Namun, beberapa kendala masih ditemukan seperti keterbatasan dana dan minimnya pelatihan.
Dukungan lintas sektor sangat diperlukan dalam memperkuat pelaksanaan PMT. Temuan penelitian ini
menunjukkan bahwa kader posyandu memiliki peran penting dalam keberhasilan PMT. Pemahaman yang
baik mengenai konsep PMT merupakan modal utama dalam mendukung program gizi. Namun, beberapa
kendala masih ditemukan seperti keterbatasan dana dan minimnya pelatihan. Dukungan lintas sektor sangat
diperlukan dalam memperkuat pelaksanaan PMT. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa kader
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merupakan modal utama dalam mendukung program gizi. Namun, beberapa kendala masih ditemukan
seperti keterbatasan dana dan minimnya pelatihan. Dukungan lintas sektor sangat diperlukan dalam
memperkuat pelaksanaan PMT. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa kader posyandu memiliki peran
penting dalam keberhasilan PMT. Pemahaman yang baik mengenai konsep PMT merupakan modal utama
dalam mendukung program gizi. Namun, beberapa kendala masih ditemukan seperti keterbatasan dana dan
minimnya pelatihan. Dukungan lintas sektor sangat diperlukan dalam memperkuat pelaksanaan PMT.
Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa kader posyandu memiliki peran penting dalam keberhasilan
PMT. Pemahaman yang baik mengenai konsep PMT merupakan modal utama dalam mendukung program
gizi. Namun, beberapa kendala masih ditemukan seperti keterbatasan dana dan minimnya pelatihan.
Dukungan lintas sektor sangat diperlukan dalam memperkuat pelaksanaan PMT. Temuan penelitian ini
menunjukkan bahwa kader posyandu memiliki peran penting dalam keberhasilan PMT. Pemahaman yang
baik mengenai konsep PMT merupakan modal utama dalam mendukung program gizi. Namun, beberapa
kendala masih ditemukan seperti keterbatasan dana dan minimnya pelatihan. Dukungan lintas sektor sangat
diperlukan dalam memperkuat pelaksanaan PMT. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa kader
posyandu memiliki peran penting dalam keberhasilan PMT. Pemahaman yang baik mengenai konsep PMT
merupakan modal utama dalam mendukung program gizi. Namun, beberapa kendala masih ditemukan
seperti keterbatasan dana dan minimnya pelatihan. Dukungan lintas sektor sangat diperlukan dalam

memperkuat pelaksanaan PMT.

KESIMPULAN

Program PMT di Posyandu Kemuning telah berjalan dengan baik, namun masih memerlukan peningkatan
dalam hal pelatihan kader, variasi menu, dan dukungan anggaran. Kader memiliki komitmen tinggi dalam
melaksanakan PMT, namun perlu mendapatkan dukungan yang lebih optimal dari puskesmas dan
pemerintah daerah. Program PMT di Posyandu Kemuning telah berjalan dengan baik, namun masih
memerlukan peningkatan dalam hal pelatihan kader, variasi menu, dan dukungan anggaran. Kader memiliki
komitmen tinggi dalam melaksanakan PMT, namun perlu mendapatkan dukungan yang lebih optimal dari
puskesmas dan pemerintah daerah. Program PMT di Posyandu Kemuning telah berjalan dengan baik, namun
masih memerlukan peningkatan dalam hal pelatihan kader, variasi menu, dan dukungan anggaran. Kader
memiliki komitmen tinggi dalam melaksanakan PMT, namun perlu mendapatkan dukungan yang lebih
optimal dari puskesmas dan pemerintah daerah. Program PMT di Posyandu Kemuning telah berjalan dengan
baik, namun masih memerlukan peningkatan dalam hal pelatihan kader, variasi menu, dan dukungan
anggaran. Kader memiliki komitmen tinggi dalam melaksanakan PMT, namun perlu mendapatkan dukungan
yang lebih optimal dari puskesmas dan pemerintah daerah. Program PMT di Posyandu Kemuning telah
berjalan dengan baik, namun masih memerlukan peningkatan dalam hal pelatihan kader, variasi menu, dan
dukungan anggaran. Kader memiliki komitmen tinggi dalam melaksanakan PMT, namun perlu mendapatkan
dukungan yang lebih optimal dari puskesmas dan pemerintah daerah. Program PMT di Posyandu Kemuning

telah berjalan dengan baik, namun masih memerlukan peningkatan dalam hal pelatihan kader, variasi menu,
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dan dukungan anggaran. Kader memiliki komitmen tinggi dalam melaksanakan PMT, namun perlu

mendapatkan dukungan yang lebih optimal dari puskesmas dan pemerintah daerah.
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